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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Juwitasary, dkk (2015) 
menyimpulkan bahwa pada pengendalian internal pembelian dan persediaan 
masih lemah, maka diperlukan sistem informasi akuntansi yang baik agar dapat 
memudahkan pihak perusahaan dalam mengontrol proses bisnis yang berjalan. 
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Purwoko (2010) menghasilkan pada 
pembelian dan persediaan masih mengunakan proses manual sehingga 
keamanan data barang dan data pembelian tidak efektif dan efisien. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windiyati (2017), bahwa sistem 
persediaan bahan baku sudah dilakukan dengan komputerisasi dan manual yang 
sederhana,  tetapi masih ada kelemahan seperti ketidaksesuaian jumlah antara 
jumlah di gudang dengan jumlah catatan persediaan kerena tidak maksimalnya 
penerapan pada fungsi karyawan yang ada. Dan dalam menentukan pembelian 
barang juga masih menggunakan perkiraan sehingga sering terjadi kekosongan 
atau kelebihan persediaan. 
Putra dan Syafni (2011) menyimpulkan penelitiannya bahwa sistem 
informasi akuntansi atas persediaan obat pada rumah sakit syuhada’ haji Blitar 
masih terdapat perangkapan tugas dalam kegiatan pembelian, penjualan dan 
bertanggungjawab dalam persediaan. Masih terdapat pula dokumen yang 
8 
 
 
 
kurang efektif karena dinilai kurang tepat dan tidak sesuai dengan tujuan 
pengendalian.   
Sumual dan Lintje (2014) menyimpulkan penelitiannya bahwa 
pengendalian intern untuk siklus persediaan barang dagang pada SPBU 
Kolongan sudah menerapkan unsur – unsur pengendalian intern berdasarkan 
COSO secara efektif. Namun masih ada hal – hal yang harus diperbaiki, seperti 
SPBU Kolongan sebaiknya memiliki internal audit demi tercapainya 
pengawasan yang lebih baik, untuk terus meningkatkan pengendalian intern. 
Prastowo (2017) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa pada UD 
Puteri Bakery sudah menerapka sistem informasi akuntansi persediaan, 
sehingga mempermudah dalam  penyimpanan dokumen dan catatan yang 
dibutuhkan perusahaan. Tetapi, sistem pengendalian internal masih lemah 
kerena pemisahan tugas karyawan kurang maksinal.  
Penelitian yang dilakukan oleh Suleman, dkk (2017) menghasilkan 
bahwa PT Fajar Indah Kusuma belum menerapkan sistem informasi akuntansi 
persediaan secara baik, hal ini dilihat pada bagian gudang hanya memiliki 1 
karyawan yang merangkap semua pekerjaan yang dapat mengakibatkan resiko 
kekeliruan. Pengendalian internal juga masih lemah dilihat dari cara 
perhitungan persediaan yang dilakuakan oleh semua karyawan yang 
menimbulkan resiko manipulasi data karena kurangnya pengawasan. 
B. Tinjauan Pustaka 
a. Konsep Sistem Akuntansi 
9 
 
 
 
Indrajani (2011) sistem merupakan sekelompok elemen yang 
berhubungan, berintegrasi dan terintegrasi satu sama lain sehingga 
membentuk kesatuan dalam mencapai suatu tujuan dengan menerima input 
yang diproses secara teratur sehingga menghasilkan output. Sistem 
akuntansi didefinisikan sebagai kupulan subsistem – subsistem yang saling 
berhubungan antara yang satu dengan yang lain dan bekerja sama secara 
harmonis untuk mengelola data keuangan menjadi informasi keuangan yang 
berguna dalam proses penganbilan keputusan dalam bidang keuangan ( 
Susanto, 2009) 
b. Sistem Informasi Akuntansi 
Ronmey dan Steinbart (2016) sistem informasi akuntansi adalah 
suatu subsistem – subsistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 
dan mengelola data untuk menghasilkan informasi bagi pihak manajemen 
untuk mengambil keputusan. Sedangkan menurut Jones dan Rama (2006) 
sistem informasi akuntansi adalah subsistem dari sistem informasi 
manajemen yang memberikan data keuangan dan sata lain yang dikelola 
rutin transaksi akuntansi. 
c. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Romney dan Steinbart (2016), komponen SIA terdiri dari :  
a) Orang – orang yang melaksanakan berbagai fungsi dan yang 
mengoperasikan sistem 
b) Prosedur dan instruksi baik manual atau terotomatisasi yang digunakan 
untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data, 
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c) Data – data tentang organisasi dan aktivitas bisnis yang dijalankan, 
d) Perangkat lunak yang berfungsi untuk mengolah data perusahaan, 
e) Infrastruktur teknologi informasi, yang berupa komputer, perangkat 
periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang berhubungan dengan 
SIA, 
f) Pengendalian internal yang memadai untuk pengukuran keamanan yang 
menyimpan data SIA.  
d. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney dan Steinbart (2016), ada tiga fungsi sistem informasi 
akuntansi, sebagai berikut :  
1) Mengumpulkan dan menyimpan data aktivitas bisnis yang sudah 
diproses oleh perusahaan. 
2) Memberikan informasi yang bertujuan untuk pihak manajemen 
dalam perencanaan, pengeksekusian, pengendalian, dan 
pengevaluasian aktivitas, sumber daya, dan personal yang berguna 
untuk pengambilankeputusan. 
3) Pengendalian yang baik dalam keamanan aset dan data perusahaan. 
e. Pengendalian Internal 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang digunakan diseluruh 
aktivitas operasi perusahaan untuk membuat keputusan (Romney dan 
Steinbart, 2016). Sistem pengendalian intern berupa struktur organisasi 
yang membedakan tanggung jawab fungsional secara tegas, metode dan 
ukuran – ukuran yang terstruktur untuk mengamankan aset perusahaan, 
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mengecek ketelitian dan kewajaran data akuntansi, sehingga efisiensi dan 
kepatuhan kebijakan manajemen semakin meningkat (Mulyadi, 2016). 
IAPI (2011) menyatakan bahwa pengendalian intern merupakan 
proses yang dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain 
entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang bertujuan dalam  
kewajaran laporan keuangan, keefektifan dan keefisiensian operasional, dan 
kepatuhan pada hukun dan peraturan yang berlaku. 
f. Komponen Pengendalian Intern 
Komponen pengendalian intern menurut Sukrisno Agoes (2014), 
sebagai berikut : 
a) Lingkungan pengendalian menentukan warna dan corak cara suatu 
perusahaan dan membuat kesadaran pengendalian orang – orangnya. 
Lingkungan pengendalian sebagai dasar dalam komponen 
pengendalian yang lain, mengadakan disiplin dan stuktur. 
b) Penaksiran resiko adalah menyelidiki entitas dan analisis mengenai 
resiko yang wajar guna mencapai tujuan, digunakan sebagai dasar 
dalam mengatasi resiko dan pengelolaannya. 
c) Aktivitas pengendalian adalah peraturan dan prosedur yang 
mengontrol terlaksananya kebijakan manajemen. 
d) Informasi dan Komunikasi adalah mencari, mengelola, dan menukar 
informasi dalam suatu data yang bagaimana orang dalam 
menjalankan tanggung jawabnya. 
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e) Pemantauan adalah proses yang menentukan efektifitas dan efisiensi 
cara kerja pengendalian intern. 
g. Pembelian 
Sistem akuntansi pembelian berfungsi untuk perusahaan dalam 
pengadaan barang. Dalam sistem informasi akuntansi atas pembelian 
terdapat fungi yang terkait (Mulyadi, 2016) : 
1. Fungsi gudang bertanggung jawab dalam mengajukan 
permintaan pembelian dengan menyesuaikan persediaan di 
gudang dan kepasitas gudang untuk penyimpanan barang yang 
telah diterima ole fungsi penerimaan. 
2. Fungsi pembelian bertanggung jawab dalam mendapatkan 
informasi mengenai harga barang, pemilihan pemasok dalam 
pengadaan barang, dan membuat pesanan pembelian kepada 
pemasok yang sudah dipilih. 
3. Fungsi penerimaan bertanggung jawab dalam pemeriksaan pada 
barang yang diterima dari pemasok mengenai jenis, mutu, dan 
kuantitas barang yang bertujuan menetukan apakah barang 
tersebut dapat diterima atau tidak oleh perusahaan. 
4. Fungsi akuntansi. Terdapat dua fungsi yang terkait dalam 
transaksi pembelian yaitu fungsi pencatatan utang dan fungsi 
pencatatan persediaan. Fungsi pencatatan utang bertanggung 
jawab dalam mencatat transaksi pembelian ke dalam register 
bukti kas keluar. Sedangkan fungsi pencatatan persediaan 
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bertanggung jawab dalam mencatat harga pokok persediaan 
barang ke dalam kartu persediaan. 
h. Dokumen Sistem Informasi Akuntansi terkait Pembelian 
Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi pembelian, antara lain : 
1. Surat permintaan pembelian 
Surat permintaan pembelian merupakan formulir yang 
dibuat oleh fungsi gudang guna meminta fungsi pembelian agar 
melakukan pebelian barang dengan jenis, mutu, dan kuantitas seperti 
yang terdapat pada surat permintaan pembelian. Surat permintaan 
pembelian ini biasanya dibuat dua rangkap dalam setiap permintaan, 
satu lembar dikirim ke fungsi pembelian dan satu lembar lagi di 
arsipkan oleh fungsi yang meminta barang. 
Berikut contoh surat permintaan pembelian menurut 
Mulyadi (2016) :  
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN 
No. SPP. 475689 
Tanggal : .../.../19.... 
Gunakan fomulir yang berbeda untuk setiap barang yang saudara minta    
Dari bagian : .................    Digunakan untuk ..............................    
Surat permintaan : Biasa  O   Segera  O  Mendesak  O    
Kuantitas  
Nomor 
Katalog Ukuran Penjelasan Lengkap 
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Kirim Ke 
.................................................................. 
Diisi oleh Bagian Pembelian 
Bebankan ke Dep................No. 
Akun................... 
Tanggal diperlukan  Pemasok Harga Total Nomor 
Diperlukan oleh   per Unit Harga SOP 
Disetujui oleh         
              
              
          Harga yang lalu ............................. 
          Pemasok yang lalu ......................... 
          Ya untuk dibeli ............................... 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 1 Surat permintaan pembelian 
Dalam pemesanan berulang kali dan dikakukan secara rutin 
formulir yang digunakan berbeda dengan surat permintaan 
pembelian yang hanya dilakukan satu kali, sehingga tidak berulang 
kali melakukan penulisan penulisan informasi pokok di dalam 
dokumen. Surat permintaan pembelian berulang kali disimpan 
sebagai dokumen lampiran pada kartu gudang. 
Apabila pada kartu gudang sudah menunjukkan titik 
pemesanan kembali, maka fungsi gudang membuat surat permintaan 
pembelian berulang kali dan dikirimkan kepada fungsi pembelian. 
Kemudian apabila surat pemesanan pembelian sudah dibuat, maka 
fungsi pembelian membuat informasi tentang nama pemasok, harga, 
dan nomor surat pemesana pembelian ke dalam surat permintaan 
pembelian berulang kali dan dokumen tersebut dikirim kembali ke 
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fungsi gudang untuk disimpan kembali sebagai dokumen lampiran 
kartu gudang. 
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN 
Kode Barang Keterangan  Titik pemesanan kembali Kuantitas yang 
Dipesan 
Tgl 
No. No. 
Pemasok 
Di Tangan  
Permintaan Saldo 
Kuantitas 
Harga 
Tanggal 
Kontrak SOP & Dipesan Dipesan Diperlukan 
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 2 Surat permintaan pembelian berulang kali 
2. Surat permintaan penawaran harga 
Surat permintaan penawaran harga dibuat untuk meminta 
penawaran harga untuk barang yang pembeliannya tidak berulang, 
dengan jumlah rupiah pembelian yang besar. 
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PT Dirgantara 
Jl. Sawa CT 8/94, Yogyakata, 55281 
Telepon (0274) 86104 
Fax (0274) 86104 
SURAT PERMINTAAN PENAWARAN HARGA 
Kepada         Catatan : 
Yth.       
        
          
Kepada         Permintaan penawaran   
Yth.       
harga ini 
bukan    
        merupakan order pembelian   
                  
Kepada      Tgl. SPPH Tgl. Penyerahan  
Yth.      Barang   
           
              
Silahkan menawarkan kepada kami barang - barang berikut ini. Kami bersedia 
mempertimbangkan barang 
subtitusi 
          
Kuantitas 
No. 
Part 
Keterangan 
Harga per 
Potongan 
Harga 
Unit Bersih 
            
Kami menawarkan barang tersebut di atas dengan syarat pengiriman FBO 
................     
dan syarat pembayaran ............... dengan jangka waktu pengiriman .............. hari setelah 
order pembelian kami 
terima.        
           
      
Nama 
Perusahaan 
Tanda Tangan 
Kirimkan kembali formulir ini ke Bagian Pembelian 
 
    
pada alamat di atas         
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 3 Surat permintaan penawaran harga 
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3. Surat order pembelian 
Surat pemesanan pembelian dibuat untuk memesan barang 
pada distributor barang yang sudah dipilih. Surat permintaan 
pembelian ini terdiri dari beberapa tembusan yang digunakan 
sebagai tembusan kepada beberapa fungsi lainya dan juga sebagai 
arsip. 
  
PT Dirgantara No. 809876756 
Jl. Sawa CT 8/94 
Yogyakarta 
SURAT ORDER PEMBELIAN 
Kepada            
Yth.           
             
Kirim ke 
: 
  
    Tanggal :     
       Syarat :     
        Tgl. Diperlukan :    
No. Nama Spesifikasi  
Satuan Kuantitas 
Harga Jumlah 
Urut Barang Barang Satuan Harga 
                
                
                
                
                
                
Penting      Jumlah     
Penerimaan barang ditutup jam 16.00, kecuali     
dengan janji khusus.       
          
            
          Manajer Bagian   
Sumber : Mulyadi, 2016. 
Gambar 2. 4 Surat Order Pembelian 
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4. Laporan penerimaan barang 
Laporan penerimaan barang diisi oleh fungsi penerimaan 
untuk menunjukkan kesesuaian jenis, mutu, dan kuantitas barang 
yang diterima seperti yang tertera dalam surat pemesanan 
pembelian.  
  
PT Eliona Sari 
Jln. Sawa CT 8/94 
Yogyakarta 
LAPORAN PENERIMAAN BARANG 
Barang diterima melalui :           
Jika melalui truk kita, tulis nama 
pengemudi :          
Nama perusahaan pengirim :           
Alamat 
:               
          
No. 
Mobil  
No. Segel dan Kondisi Segel No. Surat Order Pembelian No. Surat Order Pengiriman 
Jml. Macam  Ukuran 
Penjelasan 
lengkap ttg. Tanda pada Kuantitas Kondisi pada  
Bungkus Pembungkus   barang merek, 
mutu dsb 
pembungkus   saat diterima 
atau Biji           
                
                
                
                
                
Diperiksa oleh :     Diterima oleh :    
                
Sumber : Mulyadi, 2016. 
Gambar 2. 5 Laporan Penerimaan Barang 
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5. Surat perubahan pesanan pembelian 
Dalam pembelian kadang diperlukan perubahan pada surat 
pemesanan pembelian yang sudah diterbitkan. Perubahan tersebut 
terkadang terdapat pada kuantisan barang ditambah atau dikurang, 
jadwal penyerahan barang, spesifikasi berkenaan jenis dan mutu 
barang, dan juga bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. 
Perubahan biasanya diinformasikan kepada distributor barag 
secara resmi menggunakan surat perubahan pesanan pembelian 
dengan jumlah lembar tembusan yang sama dan diberikan kepada 
pihak yang sama dengan yang menerima surat pemesana pembelian. 
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PT Dirgantara 
Jl. Sawa CT 8/94, Yogyakarta, 55281 
Telepon (0274) 86104 
Fax (0274) 86104 
SURAT PERUBAHAN ORDER PEMBELIAN 
Kepada Yth. 
  
No. Surat Perubahan Order Tgl. 
Pembelian 
No. Surat Order Pembelian Tgl. 
  
Kode Kuantitas Satuan Keterangan 
Harga 
per Total Harga 
Satuan 
Menurut order 
            
Pembelian kami 
yang lalu : 
Diubah menjadi : 
Penjelasan : Manajer Bagian Pembelian 
    
      
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 6 Surat perubahan order pembelian 
6. Bukti kas keluar 
Bukti kas keluar merupakan dokumen yang dibuat oleh 
fungsi akuntansi, yang digunakan sebagai perntah pengeluaran kas 
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untuk pembayaran utang kepada distributor barang dan juga sebagai 
surat pemberitahuan pembayaran kepada kreditur. 
  
PT Dirgantara 
Jl Sawa CT 8/ 94, Yogyakarta, 55281 
Telepon (0274) 86104 
Fax (0274) 86104 
BUKTI KAS KELUAR 
Dibayarkan     
No. BKK: 
678908   
kepada     No. Cek: ................. 
      Tgl. Dibayar: .../.../19..... 
          
Tgl. No. Akun Keterangan Jumlah Rupiah 
        
        
        
        
        
      Total   
      Potongan %   
      Bersih   
Penjelasan 
Dicatat Tgl. Disetujui Tgl. Diperiksa Tgl. Diisi Tgl. 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 7 Bukti kas keluar 
Selain dokumen ada beberapa catatan akuntansi yang digunakan 
dalam mencatat transaksi, sebagai berikut : 
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1. Register bukti kas keluar 
Register bukri kas keluar merupakan jurnal untuk mencatat 
transaksi pembelian apabila pencatatan utang perusahaan 
menggunakan voucher payable prosedure. 
Halaman sebelah kiri 
REGISTER BUKTI KAS KELUAR 
Tgl. 
Dikeluarkan  No. 
Dibayar 
BKK Potongan  Pembelian 
Debit 
Ongkos Angkut  
untuk BKK yang akan  Pembelian  Debit 
    Tgl. 
No. 
Cek Dibayar Kredit 
No. 
Akun Jumlah 
No. 
Akun Jumlah 
                      
                      
                      
                      
Halaman sebelah kanan 
Biaya 
Administrasi 
Biaya 
Pemasaran Biaya Produksi Biaya Produksi Lain-lain Debit 
Debit Debit Dep. 1 Debit Dep. 2 Debit 
No. Akun  Jumlah No. Akun  Jumlah No. Akun  Jumlah No. Akun  Jumlah Nama No. Akun  jumlah 
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 8 Register bukti kas keluar 
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2. Jurnal pembelian  
Jurnal pembelian merupakan jurnal yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian, apabila pencatatan utanag perusahaan 
menggunakan account payable procedur. 
                  Halaman :             
JURNAL PEMBELIAN 
Tanggal Keterangan 
Nomor  Utang  Persediaan  Lain - Lain Debit 
Bukti Dagang Debit No. 
Akun  
Jumlah 
  Kredit 
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
Sumber : Mulyadi, 2016. 
Gambar 2. 9 Jurnal Pembelian 
3. Kartu utang 
Kartu utang digunakan apabila pencatatan utang perusahaan 
menggunakan account payable procedure, maka buku pembantu 
digunakan sebagai pencatat utang kepada distributor. 
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KARTU UTANG 
Nama Kreditur      No. Akun     
Alamat          
          
Tgl. Keretangan Fol v Debit Kredit D/ Saldo 
                
                
                
                
                
                
Sumber : Mulyadi.2016. 
Gambar 2. 10 Kartu utang 
4. Kartu persediaan  
Kartu persediaan digunakan untuk mencatat harga pokok 
persediaan yang sudah dibeli dari distributor.
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Sumber : Mulyadi, 2016 
KARTU PERSEDIAAN 
Nama Barang Kode Barang Satuan Gudang No. Lantai  No. Lokasi  
No. Akun  
Titik Pesan 
Kembali EOQ Maksimum Minimum Sifat Khusus Barang 
Pembelian Penerimaan Pemakaian Saldo 
Tgl.  No. Jml. Jml. Sisa Tgl. No. Kuantitas Harga Jml. Tgl. No. Kuantitas Harga Jml. Kuantitas Harga Jml. 
  SOP Dipesan Diterima Pesanan   LPB   Satuan Harga   BPBG   Satuan Harga   Satuan Harga 
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
Gambar 2. 11 Kartu Persediaan 
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i. Prosedur Sistem Akuntansi Pembelian 
Menurut Mulyadi (2016), dalam sistem akuntansi pembelian ada 
beberapa prosedur  sebagai berikut : 
1. Prosedur permintaan pembelian yang dilakukan oleh fungsi gudang 
dengan mengajukan permintaan pembelian berupa formulir surat 
permintaan pembelian kepada bagian pembelian, 
2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok yang 
bertujuan mendapatkan informasi dan berbagai syarat pembelian 
guna menunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan 
perusahaan, 
3. Prosedur order pembelian dengan mengirim surat order pembelian 
kepada pemasok dan memberitahukan kepada unit – unit perusahaan 
mengenai order pembelian yang sudang dieluarkan oleh perusahaan, 
4. Prosedur penerimaan barang dengan memeriksa jenis, kualitas, dan 
mutu barang yang diterima, kemudian membuat laporan penerimaan 
barang, 
5. Prosedur pencatatan utang dilakukan oleh fungsi akuntansi dengan 
memeriksa dokumen – dokumen yang berhubungan dengan 
pembelian dan mengadakan pencatatan utang,  
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6. Prosedur distribusi pembelian meliputi distribusi rekening yang 
didebit dari transaksi pembelian yang digunakan untuk membuat 
laporan manajemen (Mulyadi, 2016) 
Bagian Gudang 
 
Gambar 2. 12 Sistem Pembelian Kredit 
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Bagian Pembelian 
 
Gambar 2.12 Sistem Pembelian Kredit (Lanjutan) 
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Gambar 2.12 Sistem Pembelian Kredit (Lanjutan) 
 
 
 
Bagian Kartu 
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Gambar 2. 13 Prosedur Pencatatan Utang 
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Gambar 2.13 Prosedur Pencatatan Utang (Lanjutan) 
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Gambar 2.13 Prosedur Pencatatan Utang (Lanjutan) 
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j. Persediaan 
Menurut Rudianto (2009) Persediaan adalah sejumlah barang jadi, 
bahan baku, barang dalam proses yang ada dan dimiliki perusahaan guna 
untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Sedangkan menurut Suharli (2006), 
persediaan adalah barang yang dibeli untuk dijual kembali sebagai aset 
utama perusahaan untuk memperoleh pendapatan. 
Menurut Mulyadi (2016), terdapat beberapa peesediaan dalam 
perusahaan manufaktur yang terdiri dari : persediaan produk jadi, 
persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan 
penolong, persediaan perlengkapan pabrik, dan persediaan suku cadang. 
Sedangkan dalam perusahaan dagang hanya satu jenis persediaan yaitu 
persediaan barang dagang, yang merupakan darang yang dibeli untuk dijual 
kembali.  
k. Metode pencatatan persediaan 
Menurut Rudianto (2012) ada dua metode pencatatan yang 
digunakan alam melakukan perhitungan persedian pada perusahaan, yaitu : 
1. Metode Fisik 
Metode fisik atau biasa disebut metode periodik merupakan 
metode pengelolaan persediaan dengan cara menghitung kuantitatif 
fisik persediaan yang ada pada akhir periode, dalam metode ini arus 
keluar masuk barang tidak dicatat secara rinci sehingga harus 
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melakukan perhitungan barang secara fisik untuk mengetahui nilai 
persediaa yang ada di gudang. 
2. Metode Perpetual 
Dalam metode perpetual pencatatan dilakukan secara terus 
menerus dan dicatat secara rinci sehingga kuantitas persediaan di 
gudang dapat diketaui tanpa menghitung secara fisik persediaan. 
Dengan metode ini harga pokok persediaan dan harga pokok 
penjualan dapat diketahuai setiap saat. Peda metode ini setiap jenis 
persediaan dibuatkan kartu stock untuk mencatat keluar masuk 
barang di gudang beserta harga.  
l. Sistem informasi akuntansi atas persediaan 
Sistem informasi akuantansi persediaan merupakan suatu sistem 
yang bertujuan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan 
di dalam gudang (Mulyadi, 2016). 
Beberapa informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen 
dalam sistem informasi akuntansi atas persediaan, sebagai berikut : 
1. Jenis persediaan yang sudah mencapai titik pemesanan kembali 
2. Order pembelian yang sudah dikirim ke pemasok yang sudah 
dipilih 
3. Order pembelian yang sudah dilaksanakan oleh pemasok 
4. Jumlah saldo uatang dagang pada tangal tertentu 
5. Saldo utang dagang kepada pemask tertentu. 
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m. Dokumen dalam sistem akuntansi persediaan 
Menurut Mulyadi (2016), pada sistem akuntansi persediaan terdapat 
beberapa dokumen serta catatan yang digunakan, antara lain : 
1. Laporan penerimaan barang 
Laporan penerimaan barang merupakan salah satu dokumen 
yang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat tambahan 
kuantitas barang dari pembelian pada kartu gudang. Laporan 
penerimaan barang ini juga berfungsi sebagai dokumen penunjang 
yang dijadikan lamoiran dari memo kredit. Laporan penerimaan 
barang ini dibuat oleh fungsi penerimaan barang atas laporan 
diterimanya serta sudah dilakukannya pemeriksaan barang yang 
dibeli dari pemasok. 
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  PT Eliona 
Jln. Sawa CT 8/94 
Yogyakarta 
LAPORAN PENERIMAAN BARANG 
Barang diterima melalui : .................................................................................tgl ..............19................ 
Jika melalui truk kita, tulis nama pengemudi : .......................................................................................... 
Nama perusahaan pengirim : ................................................................................................................. 
Alamat : ............................................................................................................................................... 
No. 
Mobil 
No. Segel dan Kondisi Segel No. Surat Order Pembelian No. Surat Order Pengiriman 
Jlm. Macam  Ukuran 
Penjelasan 
lengkap ttg Tanda pada Kuantitas  Kondisi pada 
Bungkus Pembungkus   
barang merek, 
mutu,dsb pembungkusan   saat diterima 
atau Biji               
                
                
                
                
                
                
Diperiksa oleh :  Diterima oleh : 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 14 Laporan Penerimaan Barang 
2. Bukti kas keluar 
Bukti kas keluar merupakan dokumen yang dibuat oleh 
fungsi akuntansi, digunakan sebgaai dasar pencatatan transaksi 
pembelian. Bukti kas keluar berfungsi sebagai perintah pengeluaran 
kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan surat 
pemberitahuan kepada pemasok tentang pelunasan utang. 
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PT Dirgantara 
Jl Sawa CT 8/ 94, Yogyakarta, 55281 
Telepon (0274) 86104 
Fax (0274) 86104 
BUKTI KAS KELUAR 
Dibayarkan     
No. BKK: 
678908   
kepada     No. Cek: ................. 
      Tgl. Dibayar: .../.../19..... 
          
Tgl. No. Akun Keterangan Jumlah Rupiah 
        
        
        
        
        
      Total   
      Potongan %   
      Bersih   
Penjelasan 
Dicatat Tgl. Disetujui Tgl. Diperiksa Tgl. Diisi Tgl. 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 15 Bukti Kas Keluar 
3. Laporan pengiriman barang 
Laporan pengiriman barang merupakan dokumen yang 
dibuat oleh fungsi pengiriman untuk mencatat barang yang telah 
dikirim kembali kepada pemasok. Laporan pengiriman barang ini 
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digunakan sebagai dasar pencatatan kuantitas barang yang telah 
dikirim kepda pemasok ke dalam kartu gudang oleh bagian gudang.  
  
PT Ekonomi 
Jln. Angkasa 25 
Yogyakarta 
LAPORAN PENGIRIMAN BARANG 
Nomor  12654 Tanggal No. Surat Order Pembelian Tanggal SOP 
LPB   
              
Kepada Yth.         
              
              
Kepada Yth.         
            
No. Urut Nama Barang 
Spesifikasi 
Barang 
Satuan Kuantitas 
          
Surat Order Pengiriman Saudara Bagian Pengiriman 
Nomor Tanggal 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 16 Laporan Pengiriman Barang 
4. Memo debit 
Memo debit merupakan formulir yang diisi dan diotorisasi 
oleh fungsi pembelian yang kemudian diserahkan kepada fungsi 
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pengiriman untuk mengirimkan kembali barang yang telah dibeli 
oleh perusahaan. Memo debit ini juga digunakan oleh fungsi 
akuntansi dalam mendebit rekening utang akibat terjadinya transaksi 
retur pembelian. 
  
PT Eliona 
Jln. Pemuda 21 
Yogyakarta, 55045 
MEMO DEBIT 
  
  
Nomor 456567   
Kepada       
Yth. Tanggal     
        
Akun utang kami kepada Saudara telah kami debit dengan adanya pengembalian 
barang kepada Saudara, karena adanya ketidaksesuaian antara barang yang kami 
terima dengan barang yang kami pesan menurut order pembelian kami. 
Referensi Saudara Referensi Kami 
Surat Order Pengiriman Surat Order Pembelian 
Nomor Tanggal  Nomor Tanggal 
No. Urut  
Nama 
Barang 
Semua Kuantitas  
Harga 
Jumlah Harga 
 Satuan 
      
    
  Jumlah 
  
Bagian Pembelian 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 17 Memo Debit 
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5. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
merupakan sebuah bukti yang digunakan untuk mencatat 
pengurangan persediaan karena pemakaian intern oleh bagian 
gudang. Bukti permintaan dan pengeluaran barang juga berfungsi 
sebgai dasar dalam pencatatan pemakaian persediaan ke dalam 
jurnal pemakaian bahan baku atau jurnal umum. 
BUKTI PERMINTAAN DAN PENGELUARAN  
BARANG GUDANG 
Departeman  Bagian  Nomor Surat Order Tanggal Nomor BPPBG 
Produksi 78690567 
            
Diisi oleh 
Departemen 
            Akuntansi 
No. Kode Nama 
Satuan 
Jumlah Jumlah Harga Total 
Urut Barang Barang Diminta Diserahkan Satuan Harga 
                
                
                
                
                
                
Kepala Bagian Gudang Kepala Departemen Kepala Bagian 
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 18 Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang 
6. Bukti pengembalian barang gudang 
Bukti pengembalian barang gudang merupakan dokumen 
yang dijadikan dasar pencatatan tambahan kuantitas pada kartu 
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gudang oleh fungsi gudang dan harga pokok persediaan pada kartu 
persediaan oleh bagian kartu persediaan. 
BUKTI PENGEMBALIAN BARANG GUDANG 
Departemen Bagian No. Surat Order  Tanggal Nomor Bukti 
Produksi 897609 
            
Diisi oleh 
Departemen 
            Akuntansi 
No. Kode Nama Satuan Jumlah Alasan Harga Total 
Urut Barang Barang   dikembalikan Pengembalian Satuan Harga 
                
                
                
                
                
                
Kepala Bagian Gudang Kepala Departemen Kepala Bagian 
Sumber : Mulyadi, 2016. 
Gambar 2. 19 Bukti pengembalian barang dagang 
Beberapa catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan 
(Mulyadi, 2016), antara lain : 
1) Jurnal umum 
Jurnal umum digunakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 
pemakaian persediaan atau pengembalian persediaan ke dalam gudang. 
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          Halaman             
JURNAL UMUM 
Tanggal Keterangan 
Nomor Nomor  
Debit Kredit 
Bukti Akun 
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
Sumber : Mulyadi, 2016. 
Gambar 2. 20 Jurnal umum 
2) Kartu persediaan 
Kartu persediaan digunakan untuk mencatat rincian yang baru dibeli 
oleh bagian kartu persediaan. Kartu persediaan juga digunkan untuk 
mencatat persediaan yang berkurang yang disebabkan karena adanya 
transaksi retur, mencatat bertambah dan berkurangnya persediaan dalam 
gudang, dan harga pokok persediaan dari sebab pengeluaran dan 
pengembalian barang di gudang.
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Sumber : Mulyadi, 2016 
KARTU PERSEDIAAN 
Nama Barang Kode Barang Satuan Gudang No. Lantai  No. Lokasi  
No. Akun  Titik Pesan Kembali EOQ Maksimum Minimum Sifat Khusus Barang 
Pembelian Penerimaan Pemakaian Saldo 
Tgl. No. Jml. Jml. Sisa Tgl. No. Kuantitas Harga Jml. Tgl. No. Kuantitas Harga Jml. Kuantitas Harga Jml. 
  SOP Dipesan Diterima Pesanan   LPB   Satuan Harga   BPBG   Satuan Harga   Satuan Harga 
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
Gambar 2. 21 Kartu persediaan 
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3) Kartu gudang 
Kartu gudang digunakan untuk mencatat penambahan atau 
pengurangan persediaan di gudang akibat dari pembelian persediaan dan 
pengembalian ke pemasok ataupun pengurangan dari pemakaian 
persediaan dan penambahan kuantitas dari pengembalian barang di gudang 
oleh bagian gudang. 
KARTU GUDANG 
No. Kode  Gudang 
Nama Barang Lokasi 
Spesifikasi Minimum Maksimum Satuan 
Diterima Dipakai Sisa 
Tgl. 
No. 
Bukti  Kuantitas Tgl. 
No. 
Bukti  Kuantitas Kuantitas Keterangan 
                
                
                
                
                
                
                
Sumber : Mulyadi, 2016 
Gambar 2. 22 Kartu gudang 
n. Prosedur yang terkait dengan sistem akuntansi persediaan 
Menurut Mulyadi (2016) ada beberapa prosedur yang terkait dalam 
sistem akuntansi persediaan, sebagai berikut : 
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1. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli 
Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli 
termasuk salah satu yang membentuk sistem pembelian. Dalam 
prosedur ini bagian gudang mencatat harga pokok persediaan yang 
dibeli dari pemasok. Adapun dokumen yang digunakan dalam 
prosedur ini adalah laporan penerimaan barang dan bukti kas keluar. 
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Gambar 2. 23 Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan yang Dibeli
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2. Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan 
kepada pemasok 
Apabila persediaan yang sudah dibeli kemudian 
dikembalikan kepada pemasok, maka terjadi transaksi retur 
pembelian yang akan berakibat pada persediaan yang ada di gudang, 
pengaruh tersebut terdapat pada kuantitas persediaan yang 
berkurang dapa kartu gudang serta mengurangi kuantitas dan harga 
pokok persediaan pada kartu persediaan. Dokumen yang digunakan 
dalam prosedur ini adalah laporan pengiriman barang dan memo 
debit.
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Gambar 2. 24 Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan yang dikembaliakan kepada Pemasok 
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Bagian Kartu Persediaan Bagian Jurnal 
 
Gambar 2.24 Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan yang Dikembalikan 
kepada Pemasok (Lanjutan) 
3. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang 
Proedur permintaan dan pengeluaran barang gudang 
termasuk salah satu prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
biaya produksi. Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini 
adalah bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. 
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Gambar 2. 25 Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 
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4. Prosedur pengembalian barang gudang 
Prosedur pengembalian barang gudang ini mengurangi biaya 
dan menambah persedian barang di gudang sehingga harga pokok 
pesediaan yang ada di gudang menjadi bertambah. Dokumen yang 
digunakan pada prosedur ini adalah bukt penembalian barang 
gudang. 
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Gambar 2. 26 Prosedur Pengembalian Barang Gudang 
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5. Sistem perhitungan fisik persediaan 
Sistem perhitungan fisik persediaan digunakan perusahaan 
untuk menghitung secara fisik persediaan yang ada di gudang, yang 
tujuannya digunakan untuk meminta pertanggung jawaban bagian 
gudang mengenai kinerja fungsi penyimpanan dan juga pertanggung 
jawaban bagian kartu persediaan mengenai keandalan catatan 
persediaan apakah sudah sesuai fisik yang ada di gudang dengan 
catatan persediaan. Dengan menerapkan sistem perhitungan fisik 
persediaan berarti perusahaan sudah melakukan salah satu 
pengendalian internal yang terkait dalam persediaan.
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Gambar 2. 27 Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemegang Kartu Penghitungan Fisik
 
 Pemegang Kartu Penghitungan Fisik 
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 Pemegang Kartu Penghitungan Fisik 
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Pengecek (Checker) Bagian Kartu Persediaan  
Bagian Jurnal 
 
 Pengecek (Checker) 
Bagian Gudang 
Gambar 2.27 Sistem Penghitungan Fisik Persediaan (Lanjutan) 
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Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam prosedur ini 
adalah kartu perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, bukti 
memorial, kartu persediaan, kartu gudang, dan juga jurnal umum.  
Menurut Mulyadi (2016) ada tiga fungsi yang terkait dalam sistem 
perhitungan fisik persediaan, sebagai berikut : 
1) Panitia perhitungan fisik persediaan 
Panitia pehitungan fisik persediaan bertanggung jawab 
dalam perhitungan fisik persediaan dan hasil persediaan diserahkan 
kepada bagian kartu persediaan sebagai dasar penyesuaian terhadap 
catata persediaan. 
Panitian perhitungan fisik persediaan terbagi dari beberapa 
tugas yaitu pemegang kartu perhitungan fisik, perhitungan, dan 
pengecekan. Pemegang kartu perhitugan fisik memiliki tugas 
menyimpan dan mendistribusiakn katu perhitungan fisik kepada 
penghitung, membandingkan hasil penghitungan fisik persediaan 
yang sudah dilaksanakan oleh para penghitung dengan pengecek, 
dan mencatat hasil penghitungan fisik persediaan dalam daftar hasil 
perhitungan fisik. Penghitung bertugas melakukan perhitungan yang 
pertama terhadap persediaan, mencatat hasil perhitngan ke dalam 
bagian ke 3 kartu perhitungan fisik, dan menyobek bagian kartu 
tersebut kemudian menyerahkannya kepada pemegang kartu 
perhitungan fisik. Pengecek bertugas melakukan perhitungan yang 
57 
 
 
 
kedua terhadap persediaan, yang sudah dihitung oleh perhitung dan 
mencatat hasil perhitungan fisik ke dalam bagian ke 2 kartu 
perhitungan fisik. 
2) Fungsi akuntansi 
Fungsi akuntansi memiliki beberapa tanggung jawab, 
sebagai berikut : a) mencantumkan harga pokok satuan persediaan 
yang sudah dihitung ke dalam daftar hasil perhitungan fisik, b) 
mengkalikan jumlah persediaan dan harga pokok satuan yang 
tercantum pada daftar hasil perhitungan fisik, c) mencantumkan 
total harga pokok ke dalam daftar hasil perhitungan fisik persediaan, 
d) melakukan penyesuaian terhadap kartu persediaan berdasarkan 
data hasil perhitungan fisik, e) membuat bukti memorial untuk 
mencatat penyesuaian data persediaan ke dalam jurnal umum 
berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan. 
3) Fungsi gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab melakukan penyesuaian 
data kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang 
berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan. 
o. Tujuan sistem informasi akuntansi persediaan 
Menurut Mulyadi (2016) tujuan utama sistem informasi akuntansi 
persediaan adalah untuk meghasilkan dan menyajikan informasi akuntansi 
kepada pihak yang memakai, yang berguna untuk mencatat semua jenis 
58 
persediaan yang ada di gudang. Sistem akuntansi persediaan berkaitan 
dengan sistem pemnjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian dan 
sistem retur pembelian. Sedangkan menurut Diana dan Setiawati (2011) 
tujuan sistem informasi akuntansi persediaan adalah sebagai berikut :  
1. Mengamankan harta perusahaan
2. Menghasilkan berbagai informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan
3. Menghasilkan informasi yang berguna untuk pihak eksternal
4. Menghasilkan informasi yang berguna untuk menilai kinerja
karyawan
5. Menyediakan data pada periode sebelumnya guna kepentingan
audit
6. Menyediakan nformasi yang berguna untuk menyusun dan
evaluasi anggaran perusahaan
7. Menghasilkan informasi yang berguna dalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian.
